BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Implementasi Metode Iqra’

dalam Pembelajaran Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid

Nurul Wujud Kelurahan Baringin Kecamatan Lubuk Kilangan Kota

Padang, yang dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi,

maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Perencanaan implementasi metode Iqra’ di TPQ Masjid Nurul Wujud
telah dilakukan oleh guru secara praktis dengan memperhatikan tujuan
pembelajaran, materi dan jilid Iqra’, kemampuan awal santri,
pengelompokan santri berdasarkan kemampuan, waktu pembelajaran,
kesiapan guru, Serta sarana dan media pembelajaran. Namun,
perencanaan tersebut belum disusun secara sistematis dalam bentuk
perangkat pembelajaran  tertulis seperti RPP, modul ajar, atau
perangkat perencanaan lainnya. Perencanaan masih lebih banyak
dilakukan berdasarkan pengalaman guru, kondisi santri, dan situasi
pembelajaran. Dengan demikian, perencanaan implementasi metode
Igra’ telah terlaksana secara praktis, tetapi belum terdokumentasi
secara administratif dan sistematis.

Pelaksanaan implementasi metode Iqra’ di TPQ Masjid Nurul Wujud
dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu pembukaan pembelajaran,
pengenalan materi, membaca secara individual, pemberian koreksi

dan bimbingan, evaluasi kemampuan membaca, serta penutup
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pembelajaran. Guru memberikan materi secara bertahap sesuai dengan
jilid dan kemampuan masing-masing santri, kemudian menyimak
bacaan santri secara individual serta memberikan koreksi terhadap
pengucapan huruf, makhraj, harakat, panjang-pendek bacaan,
kelancaran, dan tajwid dasar. Guru juga memberikan motivasi dan
penguatan kepada santri. Pelaksanaan tersebut menunjukkan bahwa
metode Iqra’ diterapkan dengan prinsip belajar secara bertahap, aktif,
individual, dan berulang sesuai dengan kemampuan santri.

Evaluasi implementasi metode Iqra’ dilakukan melalui praktik
membaca secara langsung dengan memperhatikan kelancaran,
ketepatan pengucapan huruf, harakat, makhraj, panjang-pendek
bacaan, dan tajwid. dasar. Evaluasi dilakukan secara individual dan
berkelanjutan sebagai dasar-untuk menentukan apakah santri dapat
melanjutkan ke halaman atau jilid berikutnya. Santri yang telah
menguasal materi dapat melanjutkan pembelajaran, sedangkan santri
yang masih mengalami kesalahan diberikan pengulangan, latihan, dan
bimbingan  tambahan.  Hasil  perkembangan  santri  juga
dikomunikasikan kepada orang tua melalui buku catatan, WhatsApp,
maupun komunikasi langsung. Dengan demikian, evaluasi tidak hanya
berfungsi untuk mengetahui kemampuan santri, tetapi juga menjadi

dasar tindak lanjut dan perbaikan pembelajaran.
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Faktor pendukung dan penghambat implementasi metode Iqra’ di
TPQ Masjid Nurul Wujud saling berkaitan dengan kondisi guru,
santri, keluarga, lembaga, sarana, dan lingkungan belajar. Faktor
pendukung meliputi keseriusan dan kompetensi guru, antusiasme
santri, dukungan orang tua dan pengelola TPQ, ketersediaan sarana
dan prasarana, lingkungan belajar yang kondusif, serta suasana
pembelajaran yang menyenangkan. Adapun faktor penghambat
meliputi perbedaan kemampuan awal santri, jJumlah santri yang relatif
banyak, keterbatasan waktu pembelajaran, kondisi beberapa fasilitas
yang masih membutuhkan perbaikan, kedisiplinan dan kehadiran
santri yang belum konsisten, keterlibatan orang tua yang belum
merata, serta keterbatasan media pembelajaran tambahan. Meskipun
terdapat berbagai hambatan, guru melakukan penyesuaian melalui
bimbingan individual, pengulangan materi, pengaturan giliran
membaca, pemberian motivasi, dan penyesuaian waktu pembelajaran

sehingga implementasi metode Iqra’ tetap dapat berlangsung.

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Implementasi Metode Iqra’

dalam Pembelajaran Al-Qur’an di Taman Pendidikan Al-Qur’an Masjid

Nurul Wujud Kelurahan Baringin Kecamatan Lubuk Kilangan Kota Padang,

penulis mencoba mengemukakan beberapa saran. Penulis berharap saran ini

dapat membant dan memberikan masukan kepada pihak yang bersangkutan:
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1. Saran bagi Pihak Sekolah / TPQ Masjid Nurul Wujud
Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas sarana dan
prasarana, terutama kondisi ruang belajar yang sudah ada perlunya
perbaikan, agar proses pembelajaran berlangsung lebih nyaman dan
efektif. Selain itu, sekolah perlu memperkuat kerja sama dengan orang tua
melalui komunikasi mengenai perkembangan santri. TPQ juga dapat
mempertimbangkan penambahan waktu belajar agar guru dapat

memberikan perhatian yang lebih merata kepada seluruh santri.

2. Saran bagi Pendidik / Guru

Para pendidik diharapkan terus meningkatkan kompetensi dan
kreativitas dalam mengajar, terutama dalam memvariasikan metode
pembelajaran agar santri lebih bersemangat. Guru juga perlu memperkuat
pendekatan individual, memberikan motivasi positif, serta menjaga
suasana kelas tetap kondusif. Selain itu, guru-disarankan untuk mengikuti
pelatihan dan pembinaan _terkait metode Iqra’ dan tajwid agar kualitas
pengajaran semakin maksimal serta mampu menangani perbedaan

kemampuan santri dengan lebih efektif.

3. Saran bagi Seluruh Lapisan Masyarakat dan Orang Tua
Masyarakat, khususnya orang tua, diharapkan lebih aktif mendukung
proses belajar anak dengan memberikan pendampingan di rumah,
mengawasi kedisiplinan waktu, serta menciptakan lingkungan yang
mendorong anak untuk terbiasa membaca Al-Qur’an. Dukungan moral

seperti motivasi, pengawasan, dan keterlibatan dalam kegiatan TPQ sangat
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membantu keberhasilan pembelajaran. Peran masyarakat dalam menjaga
lingkungan tetap aman, tenang, dan kondusif juga menjadi bagian penting

dalam menunjang proses belajar santri.

. Saran bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan
meneliti lebih mendalam tentang perbandingan metode pembelajaran Al-
Qur’an lain selain Iqra’, atau mengkaji efektivitas pembelajaran dari aspek
psikologi dan motivasi santri. Penelitian lanjutan juga dapat melibatkan
lebih banyak responden atau menggunakan pendekatan kuantitatif agar
hasil penelitian lebih komprehensif dan dapat memberikan kontribusi lebih

besar terhadap peningkatan kualitas pembelajaran Al-Qur’an di TPQ.
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